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ABSTRAK
	Subsektor kehutanan merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Di Indonesia subsektor kehutanan
memiliki peranan sebagai penggerak sektor ekonomi. Jabon memiliki beberapa keunggulan di bandingkan dengan tanaman kayu
rimba lainnya yakni daya tumbuh yang sangat cepat karena pada usia 5-7 tahun sudah dapat di tebang, tingkat kelurusannya tinggi,
berbatang silinder, cabang yang ada pada masa pertumbuhan akan rontok dengan sendirinya ketika pohon meninggi (sifat ini
menguntungkan karena tidak memerlukan aktifitas pemangkasan) dan harga jualnya yang relatif tinggi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kendala pada subsector agroinput, agroproduksi, serta agroniaga yang dihadapi oleh petani jabon. Lokasi
penelitian dilakukan di Desa Seunebok Padang Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya dengan sampel petani jabon yang
ditentukan dengang teknik purposive sampling. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala di dalam subsektor agroinput, agroproduksi, dan agroniaga
yang dihadapi petani jabon adalah sulitnya mendapatkan bibit, mesin dan alat pertanian, sulitnya menekan angka kematian pada
masa pembenihan dan pembibitan, sulitnya permodalan, tingginya biaya produksi untuk tenaga kerja, pengangkutan pupuk dan
hasil panen, biaya alat dan mesin yang sangat tinggi, serta tidak adanya informasi mengenai pasar mana yang paling efesien untuk
kegiatan pemasaran jabon.
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